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ABSTRAK 

Perusahaan yang bergerak di sektor perbankan berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di semua negara. Namun, sektor perbankan juga merupakan sektor ekonomi yang mempunyai risiko 

yang berbeda - beda dan mempunyai risiko yang berbeda-beda karena kegiatan operasionalnya 

melibatkan sumber daya publik untuk berbagai bentuk investasi seperti akuisisi perusahaan, 

peminjaman, dan lain-lain. Penelitian ini berfokus pada potensi ancaman berupa risiko kredit perbankan. 

Risiko dimana debitur tidak mampu membayar kembali pinjaman beserta bunganya dalam jangka waktu 

yang ditentukan disebut dengan risiko kredit. Dalam pelaksanaan kegiatan bisnisnya, peranan bank tidak 

pernah lepas dari masalah kredit karena kredit merupakan kegiatan utamanya dan merupakan sumber 

keuntungannya yang paling besar. Jika bank tidak mampu mengelola kredit yang telah disalurkan 

dengan baik, maka akan menimbulkan kredit bermasalah yang akan terus meningkat. Penelitian ini 

dilakukan untuk menguji apakah kinerja Environmetal, Social, and Governance (ESG) suatu perbankan 

berdampak pada risiko perbankan negara-negara di Asia. Subyek penelitian ini adalah bank-bank publik 

di Asia yang beroperasi pada tahun 2017 hingga 2022. Sampel yang digunakan adalah 80 dan 480 

catatan observasi yang dikumpulkan masing-masing selama enam tahun. Data dalam penelitian ini 

diolah menggunakan software regresi data panel Eviews 12. Hasil praktis menunjukkan bahwa variabel 

keterampilan manajemen dan lingkungan, sosial dan tata kelola (ESG) mempengaruhi risiko relatif. 

Secara spesifik, kemampuan pengelolaan berpengaruh signifikan terhadap risiko, sedangkan variabel 

kinerja lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) tidak berpengaruh signifikan terhadap risiko. Ilmuwan 

di masa yang akan datang didorong untuk menambahkan faktor-faktor lain yang seharusnya 

mempengaruhi kemungkinan risiko. Perusahaan harus dapat menilai dan memperhitungkan faktor-

faktor yang mempengaruhi tingkat risiko perusahaan. Investor berharap penelitian ini dapat dijadikan 

dasar dalam pengambilan keputusan investasinya.  

Kata Kunci:  Kinerja Environmental, Social, and Governance (ESG), Risiko Kredit, Risiko  

          Perbankan. 

ABSTRACT 
Companies engaged in the banking sector contribute significantly to economic growth in all countries. 

However, the banking sector is also an economic sector that has different risks and has different risks 

because its operational activities involve public resources for various forms of investment such as 

company acquisitions, lending, and others. This research focuses on potential threats in the form of bank 

credit risk. The risk that the debtor will not be able to repay the loan and interest within a predetermined 

period of time is called credit risk. In carrying out its business activities, the role of banks is never 

separated from credit problems because credit is its main activity and is the largest source of profit. If 

the bank is unable to manage the loans that have been disbursed properly, it will lead to non-performing 

loans that will continue to increase. This study was conducted to examine whether Environmental, 

Social, and Governance (ESG) performance and managerial capability of a bank have an impact on 

banking risk in Asian countries. The subjects of this study are public banks in Asia operating from 2017 

to 2022. The sample used is 80 and 480 observation records collected for six years respectively. The 

data in this study were processed using panel data regression software Eviews 12. The practical results 

show that the variables of management skills and language skills have a significant impact on banking 

Risk.  

Keywords: Banking Risk, Credit Risk, Environmental, Social, And Governance (Esg) Perfomance. 
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Asia merupakan benua terbesar di dunia 

dengan jumlah penduduk yang mencapai 60% dari 

junlah penduduk dunia. Jika dibandingkan dengan 

kawasan Eropa dan Amerika, perekonomian di 

Asia masih jauh tertinggal. Namun, Asia meraih 

keberhasilan dalam hal pertumbuhan ekonominya 

yang sangat pesat selama beberapa dekade 

terakhir dengan menyumbang lebih dari 60% 

pertumbuhan ekonomi dunia (IMF, 2018). 

Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) per 

kapita masing-masing negara karena PDB per 

kapita dapat digunakan sebagai indikator kinerja 

ekonomi dan pengukuran standar hidup rata - rata 

dan kesejahteraan ekonomi (OECD, 2023). 

Berdasarkan data PDB per kapita yang diterbitkan 

oleh World Bank setiap tahunnya, dapat dilihat 

bahwa pada mayoritas negara di Asia, terjadi 

kenaikan pada PDB per kapita nya dari tahun 2017 

- 2022.  

Perusahaan yang bergerak di sektor 

perbankan berkontribusi signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di semua negara (Syata et 

al., 2023). Namun, sektor perbankan juga 

merupakan sektor ekonomi yang mempunyai 

risiko yang berbeda - beda dan mempunyai risiko 

yang berbeda - beda karena kegiatan 

operasionalnya melibatkan sumber daya publik 

untuk berbagai bentuk investasi seperti akuisisi 

perusahaan, peminjaman, dan lain-lain. Penelitian 

ini berfokus pada potensi ancaman berupa risiko 

kredit perbankan. Risiko dimana debitur tidak 

mampu membayar kembali pinjaman beserta 

bunganya dalam jangka waktu yang ditentukan 

disebut dengan risiko kredit (Mosey et al., 2018). 

Ketika dilihat dari risiko kreditnya, perusahaan 

perbankan akan dianggap tidak mampu mengelola 

pemberian dan memantau kredit yang diberikan 

ketika tingkat kredit bermasalah (Non - 

Performing Loan) tinggi. Potential risk didasarkan 

pada teori sinyal atau signalling theory, yang 

menyarankan bahwa perusahaan memberikan 

petunjuk kepada investor mengenai prospek bisnis 

di masa depan (Dwihandayani, 2018). Potential 

risk yang dimiliki suatu perusahaan sangat penting 

karena pada umumnya para investor dan nasabah 

akan lebih tertarik dan percaya untuk 

menanamkan modal maupun menaruh uangnya di 

perbankan yang memiliki potential risk rendah. 

Potential risk didasarkan pada teori sinyal 

atau signalling theory, yang menyarankan bahwa 

perusahaan memberikan petunjuk kepada investor 

mengenai prospek bisnis di masa depan 

(Dwihandayani, 2018). Potential risk yang 

dimiliki suatu perusahaan sangat penting karena 

pada umumnya para investor dan nasabah akan 

lebih tertarik dan percaya untuk menanamkan 

modal maupun menaruh uangnya di perbankan 

yang memiliki potential risk rendah. Signaling 

theory menjelaskan pentingnya perusahaan 

menyediakan informasi keuangan melalui laporan 

keuangan yang ditujukan kepada pihak eksternal. 

Hal ini disebabkan oleh adanya ketidaksetaraan 

informasi antara perusahaan dan pihak eksternal. 

Kurangnya informasi yang diterima oleh pihak 

eksternal dapat menghambat mereka dalam 

menilai kinerja perusahaan secara akurat, yang 

pada akhirnya menyulitkan mereka dalam 

memberikan penilaian terhadap perusahaan. 

Untuk mengurangi hal ini, perusahaan mencoba 

untuk memberikan sinyal positif berupa laporan 

keuangan untuk mengambil kepercayaan pihak 

eksternal terhadap perusahaan, sehingga investor 

dan calon nasabah dapat menanamkan modal dan 

menaruh uang kepada perbankan yang 

mempunyai risiko kredit rendah. 

Penelitian ini menggunakan indikator Non - 

Performing Loan (NPL) yang bertujuan untuk 

mengevaluasi potensi risiko perbankan dengan 

membandingkan kelayakan kredit buruk dan 

kelayakan kredit peminjam secara keseluruhan. 

Pihak eksternal dapat menjadikan NPL sebagai 

indikator penilaian kinerja bank. NPL yang tinggi 

dapat menunjukkan bahwa bank tersebut berhasil 

mengelola usahanya (Dwihandayani, 2018). Pihak 

eksternal dapat menjadikan NPL sebagai indikator 

penilaian kinerja bank. NPL yang tinggi dapat 

menunjukkan bahwa bank tersebut berhasil 

mengelola usahanya (Dwihandayani, 2018).  

Berikut adalah grafik rata-rata risiko potensial 

perusahaan: 

 
 

Gambar 1 

Rata – Rata NPL Perbankan Asia 2017 – 2022 

 

Berdasarkan rata - rata NPL pada perusahaan 

perbankan di Asia tahun 2017 - 2022 mengalami 

nilai fluktuatif dengan nilai cenderung menurun 

selama tahun 2017 - 2022. Pada tahun 2017, rata-

rata NPL tercatat sebesar 0,0301. Pada tahun 
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2018, angka ini meningkat menjadi 0,0376. 

Kemudian, pada tahun 2019, NPL menurun 

menjadi 0,0317, tetapi kembali naik pada tahun 

2020 menjadi 0,0349. Di tahun 2021 dan 2022, 

nilai NPL menurun menjadi 0,0336 dan 0,0301, 

dengan nilai terendah selama enam tahun periode 

penelitian. Perubahan ini dapat memengaruhi 

penilaian investor terhadap perusahaan 

perbankan. Rendah tingginya NPL dapat 

mempengaruhi padangan pihak eksternal kepada 

suatu perusahaan, rendahnya NPL dapat 

menimbulkan penilaian positif para pihak 

eksternal terhadap perusahaan. Untuk itu perlu 

bagi perusahaan untuk memahami faktor-faktor 

apa saja yang dapat mengurangi potensi risiko 

suatu perusahaan. Dalam penelitian ini 

diasumsikan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi NPL adalah kinerja ESG suatu 

perusahaan. 

Kinerja Environmental, Social, and 

Governance (ESG) merujuk pada bagaimana 

perusahaan berkontribusi terhadap isu dan praktik 

dalam konteks pengelolaan lingkungan, sosial dan 

perusahaan. ESG adalah kombinasi dari aspek 

lingkungan dan sosial dari Corporate Social 

Responsibility (CSR) dengan aspek tata kelola 

(governance) perusahaan (Gerard, 2018). ESG 

adalah sebuah kerangka kerja yang memfasilitasi 

para pemangku kepentingan dalam memahami 

cara organisasi mengelola risiko dan peluang 

berdasarkan kriteria lingkungan, sosial, dan tata 

kelola (Zhao et al., 2023). Kinerja ESG dapat 

memengaruhi risiko potensial perusahaan karena 

perusahaan dengan kinerja ESG yang baik 

dianggap lebih mampu mengelola risiko. Oleh 

karena itu, perusahaan yang berkontribusi pada 

keberlanjutan di masa depan cenderung memiliki 

risiko potensial yang lebih rendah. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Zhao et al. (2023), yang 

menunjukkan bahwa kinerja ESG yang baik dapat 

mengurangi risiko perusahaan karena perusahaan 

dengan kinerja ESG yang baik cenderung 

memiliki reputasi, transparansi informasi, dan 

pengendalian internal yang baik. Shakil (2021) 

juga berpendapat bahwa perusahaan dengan 

kinerja ESG tinggi cenderung memiliki risiko 

yang lebih rendah. Namun, hal ini berbeda dengan 

temuan Firmansyah et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa ESG bukanlah informasi penting dalam 

menilai kondisi perusahaan dan tidak 

memengaruhi kondisi perusahaan. Putri (2023) 

juga menegaskan bahwa pelaporan lingkungan 

dan sosial yang dilakukan perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap risiko bank. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Sinyal (Signalling Theory)  

Pada tahun 1973, Michael Spence pertama 

kali mengajukan teori sinyal. Teori ini berkaitan 

dengan aktivitas perusahaan yang memberikan 

petunjuk (sinyal) kepada pemangku kepentingan 

eksternal mengenai prospek kinerja perusahaan di 

masa depan. Teori sinyal menjelaskan mengapa 

perusahaan perlu menyediakan informasi 

keuangan, seperti laporan keuangan, kepada pihak 

eksternal. Sebelum mengambil keputusan, 

pemangku kepentingan harus melakukan analisis 

berdasarkan informasi yang relevan, akurat, 

lengkap, dan terkini (Adriani & Nurjihan, 2020). 

Reaksi pasar terhadap informasi yang diberikan 

akan dianalisis untuk menentukan apakah itu 

sinyal positif (good news) atau negatif (bad news). 

Oleh karena itu, perusahaan akan mengirimkan 

sinyal positif kepada pihak eksternal dengan cara 

menerbitkan laporan keuangan yang menampilkan 

tingkat potensi risiko yang rendah, sehingga 

investor dan calon nasabah merasa lebih aman 

untuk menanamkan modal dan menyimpan uang 

di bank dengan risiko kredit yang rendah. 

Potential Risk 

Risiko adalah tantangan yang dihadapi 

perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Muslih & 

Maghfiroh, 2023). Penelitian ini berfokus pada 

risiko kredit perbankan. Masalah kredit adalah 

masalah yang muncul jika debitur gagal 

membayar kembali pinjaman dan bunganya dalam 

jangka waktu yang ditentukan (Mosey et al., 

2018). Informasi terkait risiko kredit ini pada 

suatu perusahaan sangat penting dikarenakan 

mencerminkan bagaimana pandangan suatu pasar 

dalam menilai kinerja perusahaan. Risiko kredit 

yang tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang 

rendah dan kondisi bermasalah yang tinggi. Oleh 

karena itu, pada umumnya para nasabah dan 

investor akan lebih tertarik dan percaya untuk 

menaruh uangnya maupun menanamkan modal di 

perbankan yang memiliki risiko kredit rendah. 

Untuk mengevaluasi potensi risiko dalam 

perbankan, digunakan indikator Non-Performing 

Loan (NPL). Rumus NPL adalah sebagai berikut 

(Liu et al., 2023): 

 
Kinerja Environmental, Social, and 

Governance (ESG) 

Sejalan dengan kebutuhan akan transparansi 

perilaku perusahaan terhadap lingkup sosial dan 
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lingkungannya yang semakin besar, daya tarik 

atas pelaporan ESG dimata investor semakin 

besar. Mereka beranggapan bahwa perusahaan, 

sebagai sebuah entitas dituntut untuk memiliki 

perasaan empati terhadap masyarakat, lingkungan, 

dan diri mereka sendiri. Akuntabilitas perusahaan 

terhadap lingkungan, masyarakat, dan perusahaan 

itu sendiri sangat penting untuk meningkatkan 

transparansi kepada para stakeholders perusahaan. 

Perhatian perusahaan terhadap lingkungan 

merupakan salah satu cara perusahaan untuk 

menjaga reputasi dan eksistensi di pasar dunia 

serta mempertahankan kelangsungan hidupnya 

(Cahyaningsih & Rahadiansyah, 2023). Selain itu, 

tata kelola perusahaan diakui secara luas sebagai 

sistem yang dirancang untuk memastikan 

organisasi bertindak demi kepentingan terbaik 

para pemegang saham dan mengurangi 

munculnya risiko (Kristanti et al., 2024; Muslih & 

Mulyaningtyas, 2019). Ekspektasi masyarakat dan 

investor akan pengungkapan ESG sebagai salah 

satu faktor untuk pengambilan keputusan menjadi 

suatu tantangan bagi perusahaan di sektor 

perbankan. Meningkatnya permintaan akan 

produk berkelanjutan dan diikuti dengan dorongan 

pemerintah akan perlunya perusahaan untuk 

mempertimbangkan risiko ESG ke dalam 

kerangka kerja mereka, membuat perusahaan 

perbankan mulai melakukan pengungkapan non-

keuangan berupa pengungkapan ESG (Menicucci 

& Paolucci, 2022). ESG adalah sebuah kerangka 

kerja yang memfasilitasi para pemangku 

kepentingan dalam memahami cara organisasi 

mengelola risiko dan peluang berdasarkan kriteria 

lingkungan, sosial, dan tata kelola (Zhao et al., 

2023).  

Kinerja Environmental, Social, and 

Governance (ESG) merujuk pada bagaimana 

perusahaan berkontribusi terhadap isu dan praktik 

dalam konteks pengelolaan lingkungan, sosial dan 

perusahaan. ESG adalah kombinasi dari aspek 

lingkungan dan sosial dari Corporate Social 

Responsibility (CSR) dengan aspek tata kelola 

(governance) perusahaan (Gerard, 2018). Untuk 

menilai kinerja Environmental, Social, and 

Governance (ESG) perusahaan, dapat digunakan 

skor ESG dari database Thomson Reuters 

(Neitzert & Petras, 2022). Skor ESG merupakan 

pengukuran atas kinerja perusahaan sehubungan 

dengan isu Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola 

(CFI, 2024). Perhitungan skor ESG didasarkan 

pada 10 kategori Thomson Reuters yang terdiri 

dari total 178 matriks yang mencerminkan setiap 

kategori pada ESG. 

Hubungan Antar Variabel 

Hubungan Kinerja Environmental, Social, 

and Governance (ESG) 

Kinerja ESG dapat mempengaruhi potensi 

risiko perusahaan karena perusahaan dengan 

kinerja ESG yang baik dianggap lebih mampu 

mengelola risiko secara efektif. Lui et al. (2023), 

perusahaan dengan skor ESG tinggi cenderung 

lebih fokus pada kepentingan dan manfaat bagi 

para pemangku kepentingan, yang menyebabkan 

perusahaan tersebut lebih teliti dalam menilai 

peminjam, memantau pinjaman, dan mengurangi 

kredit bermasalah. Oleh karena itu, kinerja ESG 

yang baik dapat mengurangi risiko perusahaan, 

karena perusahaan dengan kinerja ESG yang baik 

biasanya memiliki reputasi yang baik, kerahasiaan 

informasi, dan pengendalian internal yang kuat. 

Temuan ini juga didukung oleh penelitian Zhao et 

al (2023), yang menunjukkan bahwa kinerja ESG 

yang baik dapat mengurangi risiko perusahaan 

melalui reputasi, transparansi informasi, dan 

kontrol internal yang lebih baik.  

H1: Kinerja Environmental, Social, and 

Governance (ESG) secara parsial berpengaruh 

negatif terhadap  

       Potential Risk pada perusahaan perbankan di 

Asia periode 2017 - 2022. 

 

Model Penelitian  

Model penelitian menggambarkan tentang 

hubungan setiap variabel independen dengan 

variabel dependen, tujuannya agar pembaca lebih 

mudah memahami arah penelitian. Berdasarkan 

hipotesis tersebut, dibuatkan model berikut ini: 

 
 

Gambar 3. Model Penelitian 
Sumber: Data Diolah Penulis (2024) 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode statistik 

kuantitatif dan deskriptif melalui regresi data 

panel. Penelitian ini mencakup perusahaan 

perbankan di Asia pada tahun 2017 hingga 2022 

dan informasi yang didapatkan bersumber dari 

database Thomson Reuters, penelian terdahulu, 

buku, dan website-website terpercaya seperti idx 

dan world bank. Metode purposive sampling 

digunakan untuk penelitian ini. Periode enam 

tahun melibatkan identifikasi dan analisis 80 
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perusahaan. Besarnya sampel adalah 480. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu variabel bebas dan variabel terikat yang 

masing masing terdiri dari 1 variabel yaitu kinerja 

ESG dan potential risk. Variabel independen yang 

digunakan yaitu Kinerja Environmental, Social, 

and Governance (ESG) yang diukur menggunakan 

skor ESG Thomson Reuters. Variabel dependen 

yang digunakan adalah potential risk perbankan, 

Risiko dimana debitur tidak mampu membayar 

kembali pinjaman beserta bunganya dalam jangka 

waktu yang ditentukan disebut dengan risiko 

kredit. 

Metode purposive sampling dengan kriteria 

tertentu digunakan untuk penentuan sampel 

penelitian ini yaitu perusahan perbankan go - 

public di Asia yang terdaftar di database Thomson 

Reuters periode 2017-2022 sebanyak 451 

perusahaan dan perusahaan perbankan go-public 

di Asia yang konsisten memiliki skor ESG dan 

tercatat di database Thomson Reuters periode 

2017 - 2022. Dari total 451 perusahaan perbankan 

di Asia yang terdaftar di database Thomson 

Reuters, terdapat 82 perusahaan yang menjadi 

sampel, demikian data sampel berjumlah 492 data. 

Persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

 
 

 

HASIL PENELITIAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1 Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Potential Risk 492 0,0007 0,1903 0,0315 0,0337 

Kinerja ESG 492 4,1 91,28 48,53 21,62 

 

Dalam penelitian ini, variabel dependen yang 

dianalisis adalah risiko potensial perbankan, 

sedangkan variabel independennya adalah kinerja 

ESG. Analisis deskriptif dilakukan pada sampel 

82 perusahaan perbankan di Asia selama 6 tahun, 

mulai dari 2017 hingga 2022. Karena data yang 

digunakan berskala rasio, analisis dilakukan 

dengan menggunakan nilai minimum, maksimum, 

rata-rata (mean), dan standar deviasi. 

Untuk variabel risiko potensial, yang 

diproksikan dengan Non-Performing Loan (NPL), 

perusahaan perbankan di Asia selama periode 

2017 - 2022 memiliki nilai rata-rata (mean) 

sebesar 0,0315, yang lebih rendah daripada 

standar deviasi sebesar 0,0337. Hal ini 

menunjukkan bahwa data risiko potensial pada 

perusahaan perbankan di Asia selama periode 

tersebut bervariasi dan jauh dari rata-rata, 

sehingga penyebaran data risiko potensial ini 

dianggap kurang baik. Nilai NPL maksimum 

sebesar 0,1903 dicatat oleh Yes Bank Ltd pada 

tahun 2020, menunjukkan tingginya tingkat risiko 

bank tersebut, sedangkan nilai minimum NPL 

sebesar 0,0007 dimiliki oleh Bank of Ningbo Co 

Ltd pada tahun 2022, yang menunjukkan 

rendahnya tingkat risiko bank tersebut. 

Untuk variabel ESG, yang diproksikan 

dengan skor ESG, perusahaan perbankan di Asia 

dalam periode yang sama memiliki rata - rata skor 

sebesar 48,53, yang lebih tinggi dibandingkan 

standar deviasi sebesar 21,62 yang 

mengindikasikan bahwa data ESG di perusahaan 

perbankan Asia cenderung mendekati rata - rata, 

menunjukkan variasi yang kecil dan penyebaran 

yang baik. Nilai maksimum skor ESG sebesar 

91,28 dicatat oleh Turkiye Is Bankasi AS pada 

tahun 2021, menjadikannya perusahaan dengan 

skor ESG tertinggi, sedangkan nilai minimum 

sebesar 4,1 tercatat oleh Suruga Bank Ltd pada 

tahun 2021, menunjukkan skor ESG terendah 

pada tahun tersebut. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan uji untuk 

mengevaluasi apakah permasalahan terkait asumsi 

klasik terjadi pada model regresi. Dalam 

penelitian ini, analisis regresi data panel hanya 

mencakup uji multikolinearitas dan uji 

heteroskedastisitas. Namun, karena hanya terdapat 

satu variabel independen dalam penelitian ini, uji 

multikolinearitas tidak diperlukan. 
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Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai probabilitas 

variable kinerja ESG > 0.05, maka dari itu, dalam 

penelitian ini tidak terjadi masalah 

heterokedastisitas. 

Pemilihan Model Analisis Regresi Data Panel 

Perlu dilakukan tiga uji yaitu uji chow, uji 

hausman, dan uji lagrange multiplier dalam 

menentukan model regresi data panel. 
 

Uji Chow 

 
Gambar 3. Hasil Uji Chow 

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai 

probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05, yang 

menunjukkan bahwa model yang dipilih adalah 

fixed effect model. 

Uji Hausman 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai probabilitas 

Cross-section random sebesar 0,0185, yang 

kurang dari 0,05, menunjukkan bahwa model yang 

dipilih adalah random effect model. 

Uji Lagrange Multiplier 

Pengujian ini dilakukan untuk menentukan 

model yang paling sesuai antara model random 

effect dan common effect. Jika nilai probabilitas 

lebih besar dari 0,05, maka model yang digunakan 

adalah common effect model. 

 

 
Gambar 5. Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 

Berdasarkan tabel yang sama, nilai 

probabilitas sebesar 0,0000, yang kurang dari 

0,05, menunjukkan bahwa model yang dipilih 

adalah random effect model. 

Uji Regresi Data Panel 

Berdasarkan hasil pengujian regresi data 

panel, maka model persamaan antar variabel dapat 

dibentuk sebagai berikut: 

 
Dapat direpresentasikan sebagai berikut 

berdasarkan persamaan regresi data panel di atas: 

1. Dari persamaan regresi diperoleh nilai mean 

sebesar 0.032. Artinya jika ESG dianggap 

sebagai variabel independen dan managerial 

ability bernilai nol atau tetap, nilai dari variabel 

dependen potential risk pada perusahaan 

perbankan di Asia selama periode 2017-2022 

adalah 0,032.  

2. Koefisien untuk variabel ESG adalah 

0,000008. Ini mengindikasikan bahwa jika 

terjadi peningkatan satu unit pada ESG, dengan 

asumsi variabel lain tetap konstan, maka 

potential risk akan meningkat sebesar 

0,000008 

Berikut adalah hasil regresi data panel 

menggunakan model random effect: 
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Gambar 6. Hasil Regresi Data Panel 

Uji t  

Berdasarkan hasil regresi data panel, nilai 

Prob sebesar 0,2506, yang lebih besar dari 0,05, 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel kinerja ESG 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel risiko yang mungkin terjadi. 

Uji Koefisien Determinasi 

Dalam model regresi penelitian ini, karena 

hasil uji F menunjukkan bahwwa tidak ada 

pengaruh antara variabel kinerja ESG sebagai 

variabel independen terhadap potential risk 

sebagai variabel dependen. Maka tidak dapat 

menggunakan nilai koefisien determinasi dalam 

memprediksi kontribusi pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen 

 

Pengaruh Kinerja Environmental, Social, and 

Governance (ESG) Terhadap Potential Risk 

Nilai probabilitas variabel kinerja ESG 

sebesar 0,2506 berdasarkan hasil regresi data 

panel. Hal ini diatas 0,05 dengan nilai koefisien 

sebesar 0,0014. Artinya variabel kinerja ESG pada 

sektor perbankan tidak mempunyai pengaruh 

terhadap potensi risiko perusahaan Asia pada 

tahun 2017 hingga 2022. Hasil penelitian tidak 

sejalan dengan hipotesis bahwa ESG yang 

diproksikan dengan ESG Score berpengaruh 

negatif signifikan terhadap potential risk.  

Tidak adanya pengaruh yang diberikan ESG 

disebabkan karena ESG sering kali dilihat 

berlawanan dengan satu - satunya tanggung jawab 

dan tujuan perusahaan adalah untuk 

menyejahterakan pemegang saham dengan cara 

menghasilkan keuntungan sebanyak mungkin bagi 

pemegang saham (Zhao et al., 2023). Selain itu, 

tidak berpengaruhnya kinerja ESG perbankan 

terhadap risiko kredit dapat disebabkan karena 

kegiatan bisnis perbankan dan tingkat NPL tidak 

terlalu dipengaruhi dua aspek dari ESG itu sendiri, 

yaitu aspek lingkungan dan sosial. Lentner et al 

(2015) dalam Putri (2023) menyatakan bahwa 

sektor perbankan cenderung tidak responsif 

terhadap pelaporan lingkungan dan sosial, dan 

hanya beberapa negara dari keseluruhan negara di 

Asia yang sudah memberlakukan peraturan 

mengenai pelaporan ESG. Perbankan juga 

merupakan industri yang fully regulated yang 

memiliki berbagai regulasi dan diatur secara ketat, 

regulasi ini mencakup pengawasan ketat terhadap 

penyaluran kredit. Karena adanya pengawasan 

yang ketat, dampak langsung dari kinerja ESG 

perusahaan tidak terlalu signifikan. Oleh karena 

itu, kinerja ESG perusahaan dianggap belum 

mampu untuk menjelaskan tingkat risiko kredit 

perbankan. Hasil tersebut sesuai dengan hasil 

Putri (2023) yang menyatakan bahwa pelaporan 

lingkungan dan sosial perusahaan tidak 

mempunyai pengaruh terhadap risiko bank. 

Ketika dikaitkan dengan signaling theory, 

diharapkan dengan dilakukannya pengungkapan 

non-keuangan berupa kinerja Environmental, 

Social, and Governance (ESG) dapat menjadi 

sinyal positif kepada pihak eksternal yang 

menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki 

kinerja ESG baik cenderung memiliki reputasi, 

transparansi informasi, dan internal kontrol yang 

baik. meningkatkan transparansi perusahaan 

sebagai bentuk sinyal yang perusahaan berikan 

kepada pemangku kepentingan dan dapat 

mengurangi risiko di perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil regresi yang dilakukan 

dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

Kinerja Environmental, Social, and Governance 

(ESG) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

potential risk pada perusahaan perbankan di Asia 

untuk periode 2017 - 2022. Tidak adanya 

pengaruh yang diberikan ESG disebabkan karena 

ESG sering kali dilihat berlawanan dengan satu-

satunya tanggung jawab dan tujuan perusahaan 

adalah untuk menyejahterakan pemegang saham 

dengan cara menghasilkan keuntungan sebanyak 

mungkin bagi pemegang saham (Zhao et al., 

2023). Selain itu, tidak berpengaruhnya kinerja 

ESG perbankan terhadap risiko kredit dapat 
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disebabkan karena kegiatan bisnis perbankan dan 

tingkat NPL tidak terlalu dipengaruhi dua aspek 

dari ESG itu sendiri, yaitu aspek lingkungan dan 

sosial. 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mempertimbangkan penggantian variabel kinerja 

ESG, karena variabel tersebut tidak berpengaruh 

terhadap potential risk, atau menambahkan 

variabel independen lain seperti ukuran 

perusahaan, pertumbuhan PDB, dan Loan to 

Deposit Ratio. Selain itu, mengganti objek 

penelitian dengan perusahaan di luar sektor 

perbankan di Asia bisa memberikan hasil yang 

lebih baik dan mengurangi research gap. Bagi 

akademisi, penelitian ini dihatapkan dapat 

menambah pengetahuan dan memberikan 

informasi tambahan mengenai risiko potensial di 

perusahaan perbankan. 
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